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SPORTAINMENT

NITCHAON JINDAPOL

Suka Pakai Yang Imut
SUDAH cantik, ramah, murah senyum 

pula. Itulah Nitchaon Jindapol, tunggal 
putri asal Thailand. Meski bahasa 
Inggrisnya terbata-bata, dia tetap 
menjawab seluruh pertanyaan yang 
diajukan Jawa Pos terkait hobinya. 

’’Saya suka traveling. Foto-foto di 
Instagram itu hasilnya,’’ kata pemilik akun 
dengan 65 ribu follower tersebut. 

Di luar lapangan, atlet 28 tahun itu gemar 
tampil anggun dengan pakaian yang 
imut-imut, terutama dress. Dalam berbagai 
kesempatan, bahkan saat bertanding, 
Jindapol lebih suka memakai rok. ’’Untuk 
make-up, saya jarang pakai. Paling hanya 
pembersih muka biar tetap glowing,’’ 
ujarnya, lantas tertawa. (feb/c18/tom)

Tidak hanya cantik dan 
hebat saat di lapangan, 

para atlet bulu tangkis ini 
juga berprestasi akademik. 

Kesibukan sebagai atlet 
tidak menghalangi 

mereka untuk meraih 
gelar sarjana.

RAGIL PUTRI IRMALIA, Jakarta

TIDAK mudah menjalankan 
pro fesi sebagai atlet dan maha-
sis wa. Waktu latihan dan tur na-
men yang padat menjadi tan-
tangan tersendiri. Namun, hal 
itu tidak berlaku bagi Ratchanok 
Intanon, Busanan Ongbam rung-

phan, dan Chloe Birch.
Kecenderungan atlet yang 

nyam bi kuliah mengambil jurusan 
olahraga sesuai dengan profe-
si nya. Misalnya, yang dilakukan 
Birch. Pebulu tangkis asal Inggris 
tersebut merupakan sarjana sport 
science dari Loughborough Uni-
versity, Inggris. Dia sudah lulus 
kuliah pada 2017.

’’Ternyata saya bisa me la ku-
kannya (lulus kuliah). Rasanya 
membahagiakan bisa melalui 
se muanya dan merayakan ber-
sa ma orang-orang tercinta,’’ kata 
pe main ganda putri yang ber part-
ner dengan Lauren Smith dan 
menduduki ranking 26 dunia itu.

Hal berbeda dipilih atlet Thai-
land Busanan Ongbamrung phan. 

Dia berhasil meraih gelar sarjana 
art communication di Chu la-
longkorn University sejak Oktober 
tahun lalu. ’’Saya pikir itu (art 
communication) bisa membantu 
dalam kehidupan sesungguhnya. 
Saya jadi punya kepribadian yang 
baik dan melakukan hal baik 
untuk orang lain,’’ ungkap pemain 
tung gal putri kelahiran 22 Maret 
1996 tersebut.

Dia mengakui memang capek 
menjalankan dua hal sekaligus. 
Apalagi saat masa ujian dan tetap 
ha rus latihan. ’’Tapi, hal itu jadi 
pe ngalaman yang bagus. Saya 
bisa merencanakan apa pun da-
lam hidup,’’ imbuhnya.

Hal yang sama dilakukan Rat-
cha nok Intanon. Pemain ranking 

7 dunia asal Thailand tersebut 
mengambil jurusan politik di 
Bang kok Thonb uri University. 
Ta hun lalu dia sudah lulus sebagai 
sar jana ilmu politik.

Saat memilih jurusan politik, Intanon 
sempat menyebut ingin menjadi 
menteri suatu saat nanti. ’’Saya tidak 
terlalu menjadikan itu (menjadi 
menteri) sesuatu yang serius. Karena 
pasti sulit menyisihkan waktu lebih 
untuk belajar,’’ kata Intanon. Meski 
begitu, dia tidak akan menutup 
kemungkinan tersebut.

’’Ilmu politik itu bagus buat 
saya. Saya bisa memimpin dan 
mengerti. Mungkin (bila jadi 
menteri, Red) bisa membantu 
kehidupan para atlet juga,’’ im-
buhnya. (*/c22/tom)

TIME OUT

Istora 
Milikmu, 

Jojo

Para Pebulu Tangkis Putri Dunia Juga Kejar Gelar Akademik

Intanon Ingin Jadi Menteri, Birch Dalami Sport Science

Bertemu Chou Tien Chen 
di Perempat Final

Ginting Gagal 
Lawan Momota

JAKARTA – Partai yang ditunggu-tunggu, 
yakni pertandingan Anthony Sinisuka Ginting 
me lawan Kento Momota, batal terjadi. Pemain 
andalan Indonesia dan Jepang itu justru tumbang 
di babak 16 besar turnamen Blibli Indonesia 
Open 2019. Hasil pertandingan kemarin (18/7) 
membalikkan prediksi para pencinta bulu 
tangkis. Pertemuan Anthony Sinisuka Ginting 
dengan Kento Momota ramai dibicarakan 
sebelum turnamen tersebut digelar.   

Ginting kalah oleh pemain Thailand Kantaphon 
Wangcharoen 20-22, 21-11, 19-21. Dukungan 
penuh suporter yang memadati Istora Senayan, 
kompleks Gelora Bung Karno, Jakarta, tak 
mampu dimanfaatkan Ginting.

Sementara itu, pemain nomor satu dunia Kento 
Momota ditundukkan pemain Tiongkok Huang 
Yu Xiang. Kento yang merupakan juara Indonesia 
Open 2018 tak berkutik menghadapi pemain ranking 
ke-29 dunia tersebut dengan skor 16-21, 21-11, 
18-21. ’’Sayang sekali. Fisik saya kalah oleh lawan. 
Saya juga tidak berhasil menguasai permainan,’’ 
ujar Momota dengan raut penuh kekecewaan. 

Tunggal Indonesia kini tinggal menyisakan 
Jonatan Christie. Jojo –sapaan Jonatan Christie– 
di babak perempat final hari ini bertemu lawan 
berat. Yakni. unggulan keempat asal Taiwan 
Chou Tien Chen. Ini adalah partai ulang final 
Asian Games 2018. Saat itu, di tempat yang 
sama, Jojo menang 21-18, 20-22, 21-15.

Secara head-to-head pemilik gelar Australian 
Open 2019 itu unggul 6-1. Pertemuan terakhir 
ter jadi di semifinal Australian Open yang dime-
nang kan Jojo dengan skor 22-20, 13-21, 21-16. 
K ekalahan Jojo terjadi di Piala Sudirman Mei lalu. 
Kala itu Jojo kalah dua set langsung, 11-21, 13-21. 

Kemarin Chou harus berjibaku dalam rubber 
game melawan pemain senior Lin Dan. Pemain 
peringkat ketiga dunia tersebut mengakhiri 
pertandingan dengan skor 24-22, 17-21, 21-13.

Sedangkan Jojo menang atas pemain Denmark 
Hans-Kristian Solberg Vittinghus dengan skor 
22-20, 21-13. ’’Saya lebih siap dengan status tuan 
rumah di mana pendukung memihak ke pa da 
saya. Saya berharap, dukungan suporter mem-
berikan sesuatu yang positif bagi saya,’’ ucap Jojo 
setelah pertandingan kemarin. 

Pelatih tunggal putra Hendri Saputra mengatakan, 
peluang Jojo sangat terbuka. Tentu syaratnya, kata 
Hendri, Jojo harus tampil maksimal hari ini. ’’Belum 
lihat ada strategi khusus yang diterapkan. Kami 
lihat dulu kondisinya berapa persen. Kemudian, 
baru ada strategi yang ekstra,’’ kata Hendri.

Pada nomor ganda putra, Indonesia menyisakan 
tiga wakil. Marcus Fernaldi Gideon/Kevin Sanjaya 
Sukamuljo, Mohammad Ahsan/Hendra Setiawan, 
dan Fajar Alfian/Muhammad Rian Ardianto. 
Lawan-lawan yang dihadapi di babak perempat 
final juga tidak mudah. 

The Minions –sebutan Marcus/Kevin– bakal 
bersua ganda Tiongkok Ou Xuan Yi/Zhang Nan. 
Meskipun pasangan baru, ganda Tiongkok tersebut 
tidak bisa diremehkan. Sedangkan Ahsan/Hendra 
bakal ditantang pasangan Jepang Hiroyuki 
Endo/Yuta Watanabe. Head-to-head keduanya 
2-1 untuk keunggulan Ahsan/Hendra.

Begitu juga Fajar/Rian hari ini bertanding dengan 
pasangan Jepang lainnya, Takuro Hoki/Yugo Kobayashi. 
Mereka belum pernah bertemu sebelumnya. Namun, 
secara ranking, Fajar/Rian lebih unggul. Yakni, 
menempati peringkat ketujuh. Sedangkan wakil 
Jepang berada di peringkat ke-15. (feb/gil/c4/tom)

Sektor Putri 
Tak Tersisa

MULAI hari ini, para pemain 
putri Indonesia, kecuali Winny 
Oktavina Kandow, hanya berperan 
se bagai suporter bagi rekan-re-
kannya di turnamen Blibli In do-
nesia Open 2019. Di sektor tunggal 
putri dan ganda putri, Indonesia 
sudah tidak punya wakil lagi. 
Mereka menyerah kepada lawan 
masing-masing di pertandingan 
babak 16 besar kemarin. 

Di sektor tunggal putri, Gre go-
ria Mariska Tunjung menam bah 
panjang daftar kekalahannya oleh 
Ratchanok Intanon. Atlet da ri 
Wonogiri itu membuat re kor per-
te muan mereka menjadi 0-5. 
Se  benarnya Jorji –sapaan akrab-
nya– sudah membuka jalan untuk 
meraih kemenangan. Dia mampu 
mengimbangi lawan pada game 
pertama. Pemain peringkat ke-19 
dunia itu nyaris menang straight 
set jika saja berani mengejar bola 
pada mo men kritis. Namun, lagi-
lagi Jor ji kembali kepada kebiasaan-
nya yang susah bangkit ketika 
sudah terjatuh. Alhasil, rubber 
game tidak bisa dihindari. 

Secara permainan, Jorji me-
mang lebih baik jika dibandingkan 
dengan tiga pertemuan sebelum-
nya yang selalu kalah straight set. 
Dia pernah terlibat rubber game 
de ngan Intanon di turnamen 
yang sama edisi 2018. Bahkan, 

Jorji membuat tunggal putri Thai-
land itu kesulitan. 

”Dia selalu bermain lebih baik 
ketika menghadapi saya. Dia 
le bih banyak belajar dan menge-
tahui apa yang saya suka atau 
tidak. Jadi, membuat saya tidak 
bisa bersantai,” ucap Intanon. 

Dengan hasil itu, tunggal putri 
masih mempertahankan tren buruk 
dengan pulang lebih awal jika 
dibandingkan dengan sektor lain. 
Sebelumnya, Ruselli Har ta wan 
dan Fitriani kalah di babak 32 besar. 

Kondisi yang sama terjadi di 
sektor ganda putri. Ganda putri 
terbaik Indonesia Greysia Polii/
Apriyani Rahayu harus terhenti 
setelah dikalahkan oleh ganda 
Korsel Kim So-yeong/Kong Hee-
yong 20-22, 21-18, 13-21. ”Kami 
merasa terpukul dengan ke ka-
lahan hari ini (kemarin, Red). 
Ada faktor nonteknis. Kami ku-
rang pintar menjaga poin. Se-
be narnya kami kalah dengan 
diri sendiri,” kata Greysia.

Dua ganda putri lainnya juga 
terhenti. Della Destiara Haris/
Rizki Amelia Pradipta kalah oleh 
pa sangan Tiongkok Chen Qing 
Chen/Jia Yifan. Adapun Nadya 
Me lati/Tiara Rosalia Nuraidah 
di tundukkan oleh ganda Jepang 
Mayu Matsumoto/Wakana Na-
gahara. (feb/c11/tom)

PERTANDINGAN PEREMPAT 
FINAL HARI INI (19/7)

TUNGGAL PUTRA

4-Chou Tien Chen (Taiwan) vs 6-Jonatan Christie

GANDA PUTRA

1-Marcus Fernaldi Gideon/Kevin Sanjaya Sukamuljo 
vs Ou Xuan Yi/Zhang Nan (Tiongkok)
4-Mohammad Ahsan/Hendra Setiawan vs 
5-Hiroyuki Endo/Yuta Watanabe (Jepang)
6-Fajar Alfi an/Muhammad Rian Ardianto vs 
2-Takuro Hoki/Yugo Kobayashi (Jepang) 

GANDA CAMPURAN

5-Chong Peng Soon/Goh Liu Ying (Malaysia) vs 
Tontowi Ahmad/Winny Oktavina Kandow

CHANDRA SATWIKA/JAWA POS

KESAL: Gregoria Mariska Tunjung melempar raketnya 
setelah dikalahkan pemain Thailand Ratchanok  Intanon. 

HASIL KEMARIN (18/7)
6-Jonatan Christie vs Hans-Kristian Solberg 
Vittinghus (Denmark) 22-20, 21-13

7-Anthony Sinisuka Ginting vs Kantaphon 
Wangcharoen (Thailand) 20-22, 21-11, 19-21

7-Ratchanok Intanon (Thailand) vs Gregoria 
Mariska Tunjung 13-21, 21-19, 21-15

1-Marcus Fernaldi Gideon/Kevin Sanjaya 
Sukamuljo vs Satwiksairaj Rankireddy/
Chirag Shetty (India) 21-15, 21-14

3-Li Junhui/Liu Yuchen (Tiongkok) vs Ricky 
Karandasuwardi/Angga Pratama 21-10, 21-13

Wahyu Nayaka Arya Pangkaryaniea/Ade 
Yusuf Santoso vs 3-Hiroyuki Endo/Yuta 
Watanabe (Jepang) 17-21, 21-16, 17-21

Mark Lamsfuss/Marvin Seidel (Jerman) vs 
4-Mohammad Ahsan/Hendra Setiawan 
16-21, 17-21

Liao Min Chun/Su Ching Heng (Taiwan) vs 
6-Fajar Alfi an/Muhammad Rian Ardianto 
12-21, 11-21

1-Mayu Matsumoto/Wakana Nagahara 
(Jepang) vs Nadya Melati/Tiara Rosalua 
Nuraidah 21-12, 21-17

Kim So-yeong/Kong Hee-yong (Korsel) 
vs 5-Greysia Polii/Apriyani Rahayu                       
22-20, 18-21, 21-13

Della Destiara Haris/Rizki Amelia Pradipta 
vs 4-Chen Qing Chen/Jia Yifan (Tiongkok) 
15-21, 14-21

6-Hafi z Faizal/Gloria E. Widjaja vs              
Goh Soon Huat/Lai Shevon Jemie 
(Malaysia)  15-21, 18-21

Tontowi Ahmad/Winny Oktavina Kandow 
vs Nipitphon Phuangphuet/Savitree 
Amitrapai (Thailand) 14-21, 18-21

Jonatan Christie vs 
Chou Tien Chen 

• Indonesia Open 2015, 21-18, 21-19 (menang)
• Malaysia Open 2016, 21-13, 12-21, 21-8 (menang)
• Malaysia Open 2017, 21-23, 21-17, 21-19 (menang)
• Malaysia Masters 2018, 21-11, 24-22 (menang)

• Asian Games 2018, 21-18, 20-22, 21-15 (menang)
• Sudirman Cup 2019, 11-21, 13-21 (kalah)
• Australian Open 2019, 22-20, 13-21, 21-16 (menang)

6-1

HEAD-TO-HEAD 

HARAPAN: Jonatan Christie 
tampil percaya diri saat mengalahkan pemain 

Denmark  Hans-Kristian Solberg Vittinghus 
di babak 16 besar Blibli Indonesia Open 2019 

di Istora Senayan, Jakarta, kemarin. 

CHANDRA SATWIKA/JAWA POS

CHANDRA SATWIKA/JAWA POS

PINTAR DAN CANTIK: Dari kiri, Chloe Birch, Ratchanok Intanon, dan Busanan Ongbamrungphan 
menyiap kan masa depan mereka dengan menyelesaikan kuliah di perguruan tinggi. 

RAGIL PUTRI AMALIA/JAWA POS CHANDRA SATWIKA/JAWA POS

TYASEFANIA FEBRIANI/JAWA POS


